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Pengaruh Lamanya Aliran dan Variasi Debit Terhadap Perubahan Bentuk

Saluran Pada Meander Dengan Sudut 45°

ABSTRAKSI

Sungai merupakan suatu alur alamiah yang berada di permukaan bumi
yang berfungsi mengalirkan air dan bahan — bahan yang terkandung di dalamnya.
Sungai secara kontinu akan mengalami perubahan — perubahan geometri, sampai
tercapai kondisi yang seimbang. Dimana sungai tidak akan mengalami perubahan
yang besar lagi. Lamanya keseimbangan sungai berbeda — beda, hal ini
discbabkan oleh berbagai faktor diantaranya ukuran butir, kecepatan aliran,
kemiringan dasar dan kedalaman aliran pada sungai tersebut. Pada umumnya
perubahan tersebut berupa gerusan pada bagian luar sungai dan sedimentasi pada -
bagian dalam sungai. Oleh karna itu diadakan penelitian yang berhubungan
dengan pengaruh lamanya aliran dan variasi debit tehadap perubahan morfologi
atau bentuk sungai dalam hal ini di tikungan 45° agar dapat memprediksi berapa
lama suatu sungai akan mengalami keseimbangan.

Penclitian ini dilakukan dengan membuat model fisik saluran. Model dasar
terbuat dari pasangan batu bata sepanjang 1100 cm dengan tinggi 50 cm.adapun
saluran tersebut terbuat dari pasir yang uniform dengan lebar saluran 20 cm dan
kedalaman 10 cm. kemudian saluran tersebut dialiri dengan debit air yang berbeda
-- beda sebesar Q1 = 0.000702 L/det, Q2 = 0.000804 L/det, Q3 = 0.000947 Lidet.
Ada beberapa parameter yang mempengaruhi perubahan bentuk saluran tapi
dalam hal ini dibatasi oleh lamanya aliran dan variasi debit yang mengangkut
sedimen.

Dari penelitian didapat bahwa lamanya waktu pengaliran dan variasi debit
sangat pengaruh terhadap perubahan bentuk saluran dan semakin besar debit maka
semakin lama pula tercapainya keseimbangan pada saluran. Saluran cenderung
mengalami penggerusan pada tepi luar saluran dan sedimentasi pada tepi dalam
saluran. Perubahan juga terjadi pada lebar saluran, pada penelitian ini lebar

saluran akan cenderung akan semakin melebar dan kedalaman saluran akan
semakin mendangkal.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai merupakan alur yang terjadi secara alamiah yang dibentuk oleh
peristiwa alam yang berfungsi mengalirkan air dan sedimen — sedimen yang
terkandung didalam air tersebut. Alur itu sendiri dapat berubah — ubah bentuknya,
banyak faktor yang dapat mempengaruhi perubahan bentuk alur sungai antara lain
peristiwa alam itu sendiri dimana pada musim hujan jumlah air yang mengalir
sangat besar sehingga terkadang sungai tak dapat menampung debit air yang besar
tersebut, sedangkan pada musim kemarau jumlah air yang masuk sangat kurang
sehingga berdampak pada gerusan dan pengendapan sungai tersebut. Gerusan dan
pengendapat dapat membuat bentuk denah sungai (planform) maupun alur sungai
(channel) berubah dari tahun ke tahun. Keadaan yang tidak stabil inilah yang
menjadi faktor utama terjadinya perubahan morfologi sungai.

Dari sedikit ulasan diatas maka diperlukan studi mengenai prilaku dan
gejala — gejala yang sering terjadi pada sungai seperti banjir. erosi, pendangkalan
dan kekeringan yang dapat menyebabkan kerugian pada manusia dan mahluk
lainnya yang tergantung pada sungai itu sendiri.

Pada daerah dataran saluran terbuka yang menikung jika diberi aliran
berbagai variasi debit tertentu maka akan terjadi pelebaran bentuk saluran karena
penggerusan pada dasar sungai. Penggerusan terbesar terdapat pada bagian tepi
luar tikungan dan penimbunan (sedimentasi) pada bagian dalam tikungan.
Perubahan bentuk tersebut akan terus terjadi sampai tercapainya keseimbangan,
dimana pada saat seimbang ini saluran kelihatan sudah mulai stabil. Perubahan
lebat saluran hampir tidak.ada :dan: sedimen yang keluar dan masuk hampir atau
dapat dikatan seimbang.

Maka dengan permasalahan diatas, pada laporan penelitian ini diadakanya
penelitian dilaboratorium Hidrolika Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya
Inderalaya tentang perubahan — perubahan bentuk saluran pada tikungan dengan

berbagai variasi debit yang ditentukan. Pada penelitian ini diharapkan dapat



memberi masukan yang dapat membantu memprediksi tentang berapa lama akan
terjadi kesimbangan pada dasar sungai serta pada bagian — bagian mana yang

mungkin akan terjadi pendangkalan.

1.2. Perumusan Masalah

Dari berbagai permasalahan yang timbul tikungan merupakan bagian yang
paling banyak mengalami perubahan. Perubahan tersebut antaralain gerusan yang
terjadi pada tikungan luar saluran dan sedimentasi pada tikungan dalam saluran.
Akibat yang akan ditimbulkan dari gerusan dan sedimentasi itu adalah

pendangkalan dan pelebaran saluran.

Maka dengan melakukan penelitian dilaboratorium untuk mengkaji sejauh
mana lamanya aliran dan variasi debit yang telah ditentukan mempengaruhi
perubahan bentuk saluran maka kita dapat memprediksikan kapan gerusan dan

sedimentasi itu akan terjadi, sehingga kita dapat mengatasi permasalahan tersebut.

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai adalah :
a. Mengetahui perubahan lebar saluran arah melintang pada kelokan pada
sudut 45°.
b. Mengetahui perubahan kedalaman saluran arah melintang pada kelokan
pada sudut 45°,
C. Mengetahui pengaruh lamanya aliran dan variasi debit yang telah

ditentukan terhadap perubahan bentuk saluran.

1.4.  Ruang Lingkup Penelitian
Perubahan bentuk saluran dalam hal ini pada tikungan 45° yang

diakibatkan lamanya aliran dengan berbagai variasi debit yang telah ditentukan

dalam kondisi air yang mengangkut sedimen.



1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas akhir ini terdiri atas beberapa bab dab sub bab,

masing — masing bab menjelaskan :

BAB I : PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian dan

sistematika penulisan

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Menjelaskan teori — teori dasar yang digunakan dalam penelitian perubahan
bentuk saluran dengan variasi debit pada tikungan dengan sudut 45° melalui

penggunaan model hidraulik.

BAB Il : METODELOGI PENELITIAN
Menguraikan prosedur — prosedur kerja penggunaan model hidroulik
dilaboratorium, bahan dan alat serta data — data yang diperoleh dari hasil
penelitian dan pengamatan model untuk mendapatkan parameter — parameter

sungai yang berdasarkan elevasi awal dasar sungai.

BAB 1V : HASIL, ANALISA DAN PEMBAHASAN
Berisikan data — data yang didapat dari hasil percobaan, kemudian dianalisa dan
dicari hubungan antara lamanya aliran aliran dengan variasi debit dengan bentuk
saluran.

BAB V : PENUTUP
Barisikan kesimpulan dari hasil yang diperoleh dari penelitian dilab(;ratorium
dengan model hidraulik kemudian memberikan saran — saran yang diharapkan

dapat mengatasi dampak perubahan morfologi elevasi dasar sungai.
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